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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal (3) Pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan 

mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas guru dapat diartikan sebagai seorang 

pendidik, yang menjadi uswatun hasanah, dan identifikasi bagi para peserta 

didik, dan lingkungannya.Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, 

dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik. Kalau kita 

perhatikan dalam proses perkembangan pendidikan di Indonesia bahwa salah 

satu hambatan yang menonjol dalam pelaksanaan pendidikan adalah masalah 

metode mengajar. Metode mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 

kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat 

diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Dalam hal ini, 

guru harus kreatif, dalam rangka menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan. Implikasi guru dalam pembelajaran, harus memberikan 

pengalaman yang bervariasi dengan metode yang efektif dan bervariasi. 

Dalam masyarakat luas pengajaran IPS merupakan mata pelajaran 

yang kurang populer.Sebagian pihak yang beranggapan bahwa Ilmu Eksakta 

lebih menantang dan lebih banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Apabila kita melihat bahan yang terkandung dalam pengajaran IPS 

seharusnya IPS itu dapat menantang dan menarik. Dalam pengajaran IPS 

dijumpai informasi yang tidak terhingga tentang pengalaman umat 

manusia.Bahan belajar dalam IPS tidak terlalau kering. Akan tetapi pada 

umumnya IPS kurang menarik bagi peserta didik. Dibahwah ini akan 
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diungkapkan beberapa faktor penyebab pelajaran IPS yang kurang menarik 

menurut Preston dan Herman.(Aris Suherman, 2008: 11) 

Pertama, kebanyakan orang tua lebih mementingkan baca, 

tulis, hitung.Pada umumnya orang tua sangat memperhatikan 

ketiga mata pelajaran tersebut.Sering kali orang tua tidak terlalu 

mengkhawatirkan pengajaran IPS yang sering kali digolongkan 

pelajaran lunak. Rasa khawatir kepada pelajaran non-IPS 

mungkin dapat mempengaruhi sikap anak-anak.Kedua, pada sisi 

lain anak-anak lebih menyukai atau mamperhatikanbaca, tulis, 

hitung. Bahan belajar dan ketiga mata pelajaran tersebut lebih 

pasti dan tegas. Dalam berhitung anak-anak dapat mengetahui 

apakah pekerjaannya benar atau salah secara tegas. Ketiga, 

sebaliknya dari dalam ketiga mata pelajaran diatas, dalam 

pelajaran IPS banyak konsep yang abstrak: Misalnya konsep 

tentang “tanggung jawab”, “kemajuan” dan sejenisnya 

terkandung ciri-ciri yang tidak mudah dibatasi. Sebaliknya 

pengajaran dalam IPA para siswa mungkin membahas tentang 

makhluk hidup yang tampak jelas. Ciri dari makhluk tersebut 

begitu jelas, konkret dan dapat ditunjukkan dangan tegas. Dalam 

pengajaran IPS mereka mungkin merasakan bahan yang 

diuraikan seperti untaian ensiklopedia mini. Keempat, banyak 

bahan belajar yang dirasakan oleh siswa sudah diketahuinya 

dengan baik, karena merupakan kejadian sehari-hari. Misalnya, 

bagaimana kejadian-kejadian yang terjadi di pasar, carajual beli 

yang baik, dan lain-lain. Akan tetapi dalam IPS diuraikan 

panjang lebar. Kelima, dalam IPS jusru terdapat bahan yang 

sebaliknya yang diungkapkan diatas. Yang dibahas dalam IPS 

benar-benar bahan baru tetapi tidak searah dengan persepsi anak. 

Misalnya dijelaskan bahwa Inggris adalah kerajaan berbeda dari 

Amerika yang merupakan Republik Serikat. Mungkin anak 

bertanya dalam hatinya untuk apa mempelajari hal itu. Keenam, 

bahan belajar IPS yang mengungkapkan masalah kontroversial 

ditinggalkan karena kita menganggap bahwa anak didik belum 

cukup matang. Mereka menganggap bahwa bahan belajar dalam 

pengajaran IPS sangat superfisial, tidak sesuai dengan yang 

sebenarnya.Itulah beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengajaran IPS kurang menarik. Oleh karena itu untuk 

menanggulangi kekurang pedulian siswa terhadap mata pelajaran 

IPS adalah dengan menggunakan metode yang menarik, agar 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Dalam pembelajaran konvensional, diketahui bahwa jalannya proses 

pembelajaran masih belum efektif. Sebagian siswa hanya diam dan 

mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian mencatat penjelasan dari guru, 
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sehingga tidak diketahui apakah siswa telah memehami keseluruhan isi 

materi  yang yang telah diajarkan. 

Connell menyatakan bahwa banyak guru dan petugas bimbingan yang 

menganggap anak yang mempunyai kemampuan intelektual tinggi tetapi 

kurang berhasil dalam belajarnya. Mereka kurang termotivasi untuk belajar 

dan berprestasi. 

Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang 

untuk melakukan perubahan tingkah laku.Belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 

praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu.Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi.Motivasi belajar dapat karena faktor intrinsik, berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-

cita.Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan 

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.Hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar 

untuk melakukan perubahan tingkah laku. 

Kiprah guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan motivasi 

belajar peserta didik. Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat 

menumbuhkan kreatifitasnya dalam pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan metode belajar yang efektif dan menyenangkan. Sejalan 

dengan kenyataan itu, keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh metode yang digunakan oleh guru yang bersangkutan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Al-

Mutawally yaitu Ibu Aan Nurul Janah, M.Pd.I ditemukan adanya indikator 

guru sebagai tenaga pengajar yang kurang menggunakan metode yang variatif 

dan mereka masih menggunakan metode yang konvensional yaitu metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sehingga peserta didik merasa jenuh dan 

bosan.. Selain melakukan wawancara kepada Kepala Sekolahpun peneliti 

juga mewawancarai guru IPS kelas VIII yaitu Ibu Yuyun Yunarni, S.Pd.I 

menurutnya metode yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS-
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Ekonomi adalah metode Ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Memang dalam 

pembelajarannya kurang kondusif.  Sehingga menimbulkan dampak yang 

kurang baik terhadap peserta didik misalnya sering ditemukan siswa yang 

mengobrol, mengerjakan tugas Mata pelajaran yang lain, bahkan yang lebih 

memprihatinkannya lagi sering ditemukan siswa yang tertidur ketika saat 

proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan ilustrasi di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana Upaya untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

melalui Metode Card Sort (sortir kartu) pada Mata Pelajaran IPS-Ekonomi di 

MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten 

Kuningan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian  

Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Strategi 

Belajar Mengajar. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berbentuk empirik. 

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini :Metode 

pembelajaran yaitu bagaimana penerapan metode card sort dan 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

2. Pembatasan Masalah   

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menghadapi 

permasalahan, maka penulis membatasi penelitian pada:  

a. Metode belajar yang digunakan oleh guru menyampaikan suatu mata 

pelajaran tertentu kepada siswa agar tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya dalam proses kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif. Metode belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

metode belajar yang digunakan guru mata pelajaran IPS-Ekonomi kelas 
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VIII MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar Bojong kec. Cilimus kab. 

kuningan. 

b. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan 

tingkah laku dan memberikan arah kegiatan belajar untuk tercapainya 

tujuan pendidikan. Motivasi belajar yang diteliti oleh penulis adalah 

motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar 

Bojong Kec. Cilimus Kab. Kuningan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penerapan metode card sort dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran IPS-Ekonomi MTs Al-mutawally 

Mathlaul Anwar Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan? 

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan metode 

pembelajaran card sort pada mata pelajaran IPS-EkonomiMTs Al-

mutawally Mathlaul Anwar Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten 

Kuningan?  

c.  Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa dengan metode card sort 

pada mata pelajaran IPS-Ekonomi MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar 

Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan? 

d. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan 

metode card sort pada mata pelajaran IPS-Ekonomi Al-Mutawally 

Mathlaul Anwar Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan?   

C. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendapatkan data tentang penerapan metode belajar yang 

digunakan guru IPS-Ekonomi MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar 

Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan. 

b. Untuk mendapatkan data tentang peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS-Ekonomi MTs Al-mutawally Mathlaul Anwar Bojong 

Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan.  
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c. Untuk mendapatkan data tentang peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan metode card sort pada mata pelajaran IPS-Ekonomi MTs Al-

mutawally Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan. 

d. Untuk mendapatkan data tentang respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan penerapan metode card sort pada mata pelajaran IPS-Ekonomi 

MTs Al-Mutawally Bojong Kecamatan Cilimus Kabupaten.    

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru 

Memberikan motivasi kepada guru tentang keunggulan penerapan metode 

card sort antara lain : 

a. Mendorong untuk  memiliki sikap profesional. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

c. Membawa kesegaran dan inovasi bagi pengalaman belajar. 

2. Bagi Siswa  

a. Pembelajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan minat untuk belajar. 

b. Pemahaman terhadap materi pembelajaran lebih jelas. 

c. Dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.  

3. Bagi Peneliti 

a. Dapat dijadikan suatu pengalaman yang berharga untuk meningkatkan 

mutu hasil pembelajaran di sekolah. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan masukan alternatif inovasi pembelajaran 

suntuk mencapai visi dan misi sekolah. 

E. Kerangka Pemikiran 

  Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan yaitu pengembangans pribadi dalam 

semua aspeknya, yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh 

lingkungan dan pendidikan oleh orang lain (guru).Seluruh aspek mencakup 

jasmani, akal dan hati. 

 Sedangkan menurut Muh. Ilyas Ismail, pendidikan adalah bagian dari 

lingkungan yang sangat penting peranannya dalam membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuanya, dan atau potensi dirinya agar bermanfaat 
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dalam kehidupannya, baik secara perseorangan (secara pribadi), maupun secara 

kelompok atau sebagai anggota masyarakat, dalam kehidupannya yang akan 

datang.(Muh. Ilyas Ismail,2008:80) 

   W.J.S. Poerwadarminta, menjelaskan bahwa pengertian pendidikan dilihat 

dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi awalan men, menjadi 

mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara dan memberi latihan 

(ajaran). Pendidikan sebagai kata benda, berarti sebuah proses perubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran latihan. Pendidikan, yaitu pendewasaan diri 

melalui pengajaran dan latihan.(Anas Salahuddin,2011:18) 

Pengembangan pendidikan adalah suatu proses perubahan secara bertahap 

ke arah tingkat kecenderungan lebih tinggi dan meluas serta mendalam yang 

secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau kematangan.  

Belajar mengajar merupakan peeristiwa inti dalam proses pendidikan 

sekolah. Belajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh siswa, sedangkan 

mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru. Salah satu tanggung 

jawab seorang pendidik dalam memberikan materi pelajaran adalah bukan 

sekedar mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik, 

melainkan juga mempunyai tujuan agar siswa memahami dan menelaah apa 

yang telah disampaikan dalam materi tersebut.  

Dalam hal ini siswa membutuhkan situasi dan kondisi yang 

memungkinkan serta menunjang perkembangan potensinya. Bukan saja 

fasilitas sekolah tetapi seorang pendidik yang profesionalpun sangat 

menentukan, terutama kreatifitasnya dalam mengelola kelas dan metode apa 

yang dipakai dalam pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah metode card sort. Metode ini 

merupakan kreativitas kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan 

konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai informasi. 

Gerak fisik yang ada di dalamnya dapat membantu menggairahkan siswa yang 

merasa bosan. 
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Berdasarkan keterangan di atas terdapat beberapa peranan motivasi dalam 

proses pembelajaran. Pertama, yaitu motivasi dapat berperan dalam penguatan 

belajar.Maksudnya apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu 

masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat 

bantuan tersebut.Motivasi dapat menentukan hal-hal apa yang terdapat 

dilingkungan siswa yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Untuk seorang 

guru perlu memahami suasana itu, agar dapat membantu siswanya dalam 

memilih faktor-faktor atau keadaan yang ada dalam lingkungan siswa sebagai 

bahan penguat belajar. Kedua, yaitu motivasi dapat memperjelas tujuan belajar. 

Siswa akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya 

sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Ketiga, yaitu 

motivasi dapat menentukan ketekunan belajar. Seorang siswa yang telah 

termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik 

dan tekun, dengan harapan akan memperoleh hasil yang baik. Dalam proses 

pembelajaran, motivasi juga merupakan penentu keberhasilan. Seorang guru 

seyogyanya memerankan diri sebagai motivator murid-muridnya. Keberhasilan 

belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal dari dalam dan luar 

siswa.Faktor luar misalnya, fasilitas belajar. Cara mengajar guru, serta sistem 

pemberian umpan balik, dan sebagainya.Serta faktor dari dalam siswa 

mencakup kecerdasan, strategi belajar, motivasi dan sebagainya.Prestasi 

belajar sangat besar dipengaruhi oleh motivasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

peran guru dalam proses pembelajaran memang sangat sentral. Guru 

mengemban tugas yang sangat strategis dalam menjalankan peran administrasi 

guna meningkatkan mutu sekolah. Sosok guru diharapkan sebagai perancang, 

penggerak dan motivator sistem pendidikan. 
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Untukmenjelaskan kerangka Pemikiran terlihat dalam skema di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Skema kerangka pemikiran 
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